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ABSTRAK

Komposit matriks polimer (PMC) populer, karena ringan terhubung dengan
densitas polimer, resin Crestapol dan Epoxy umum digunakan sebagai matriks pada
PMC. Resin tersebut harus di campurkan dengan katalis/hardener untuk mempercepat
pemadatannya. Umumnya resin akan memadat sempurna setelah waktu gel 1 hingga
1,5 jam, namun belum diketahui secara pasti berapa waktu gel yang dibutuhkan
karakteristik mekanik, padatan resin (Prematriks) dari masing-masing komposisi.
Penelitian ini menyelidiki pengaruh rasio katalis terhadap resin dan penambahan
Diluent terhadap waktu-gel, kekuatan‘tarik dan‘tekan resin. Prematriks resin Crestapol
dan Epoxy dimanufaktur dengan metode open molding pada cetakan sesuai standar
ASTM. Untuk uji tarik (ASTM D638) dan tekan (ASTM D695). Perbandingan antara
Crestapol, cobalt2% dan percumil h adalah 100:0,5:0,5, 100:1,5:1,5, dan 100:2,5:2,5.
Dan perbandingan antara (Epoxy : hardener) + Diluents 10% adalah (2:1) +10%,
(1:1)+10%, (2:1.5)+10%, (3:1)+10%. Sebelum pengujian mekanik sebagian spesimen
uji tarik dan uji tekan diberikan perlakuan Post Curing, pada 80°C untuk Crestapol,
dan 90°C untuk Epoxy. Kekuatan tarik tertinggi yaitu pada Crestapol (100:0,5:0,5)
dengan Post Curing sebesar 33,43 MPa, dan Epoxy (2:1) dengan Post Curing sebesar
46,658 MPa. Untuk kekuatan tekan tertinggi yaitu Crestapol (100:1,5:1,5) dengan Post
Curing sebesar 122,75 MPa Epoxy (2:1) dengan Post Curing sebesar 56,909 MPa. Post
Curing meningkatkan nilai kekuatan tarik dan tekan dari Prematriks.
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